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ABSTRACT 

 

This Science lessons in grade IV at SDN Rawamangun 02 Pagi had previously been 

delivered through theoretical explanations, but there was still a lack of direct 

exploration activities, so many students had difficulty understanding the concept of 

magnetic force in concrete terms. As many as 65% of students had not achieved 

learning mastery due to the lack of simple experiments. By applying a guided inquiry 

model assisted by realia media, students were actively involved in experiments, 

such as testing objects around them to determine magnetic properties and 

observing magnetic pole interactions. The learning process was conducted in two 

cycles, including planning, action, observation, and reflection. Data collection 

techniques include tests, observations, field notes, and documentation. The results 

show an increase in learning mastery from 62% in Cycle I to 86% in Cycle II. The 

guided inquiry model assisted by realia media has proven effective in creating more 

active and concrete learning and improving science learning outcomes in 

elementary schools. 
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ABSTRAK 

 

Pembelajaran IPA di kelas IV SDN Rawamangun 02 Pagi sebelumnya telah 

diberikan melalui penjelasan teori, namun masih minim aktivitas eksplorasi 

langsung, sehingga banyak peserta didik kesulitan memahami konsep gaya magnet 

secara konkret. Sebanyak 65% peserta didik belum mencapai ketuntasan belajar 

karena kurangnya kegiatan percobaan sederhana. Dengan menerapkan model 

inkuiri terbimbing berbantuan media realia, peserta didik dilibatkan aktif dalam 

eksperimen, seperti menguji benda-benda di sekitar untuk mengetahui sifat 

magnetis dan mengamati interaksi kutub magnet. Proses pembelajaran dilakukan 

dalam dua siklus yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Hasil menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar dari 62% pada 

siklus I menjadi 86% pada siklus II. Model inkuiri terbimbing berbantuan media realia 
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terbukti efektif menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, konkret, dan 

meningkatkan hasil belajar IPA di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: hasil belajar ipa, media realia, inkuiri terbimbing  

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di sekolah dasar 

memegang peran penting dalam 

membentuk pemahaman peserta didik 

terhadap konsep-konsep ilmiah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Namun, kenyataannya di SDN 

Rawamangun 02 Pagi, hasil belajar 

IPA khususnya pada materi gaya 

magnet masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil observasi dan data 

penilaian, sebanyak 65% peserta didik 

kelas IV belum mencapai ketuntasan 

belajar yang ditetapkan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya permasalahan 

dalam proses pembelajaran yang 

diterapkan, di mana pembelajaran 

cenderung didominasi oleh 

penjelasan teori tanpa diimbangi 

dengan aktivitas eksplorasi langsung 

atau eksperimen sederhana yang 

dapat membantu peserta didik 

memahami konsep gaya magnet 

secara konkret. 

Fenomena tersebut diperkuat 

oleh hasil wawancara dengan guru 

kelas IV yang menyebutkan bahwa 

keterbatasan penggunaan media dan 

kurangnya penerapan model 

pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik secara aktif menjadi 

salah satu faktor penyebab rendahnya 

hasil belajar. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, diperlukan 

inovasi dalam strategi pembelajaran 

yang dapat mengaktifkan peran 

peserta didik. Salah satu model 

pembelajaran yang relevan adalah 

model inkuiri terbimbing berbantuan 

media realia. Model ini mendorong 

peserta didik untuk aktif melakukan 

pengamatan, percobaan, dan menarik 

kesimpulan sendiri melalui panduan 

dari guru serta penggunaan benda-

benda nyata yang berkaitan dengan 

materi gaya magnet. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

pada materi gaya magnet melalui 

penerapan model inkuiri terbimbing 

berbantuan media realia di kelas IV 

SDN Rawamangun 02 Pagi. Selain 

itu, penelitian ini juga bermanfaat 

untuk memberikan alternatif model 

pembelajaran yang dapat diterapkan 

oleh guru dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih aktif, 
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interaktif, dan bermakna bagi peserta 

didik. Dengan mengkombinasikan 

teori, pengalaman nyata, serta 

keterlibatan aktif peserta didik, 

diharapkan hasil belajar IPA dapat 

meningkat secara signifikan dan 

konsep gaya magnet lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdiri atas empat 

tahap, yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Pendekatan 

ini dipilih karena sesuai untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi 

di kelas dan bertujuan meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

Subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas IV SDN Rawamangun 02 

Pagi yang berjumlah 29 orang. Fokus 

penelitian adalah peningkatan hasil 

belajar IPA pada materi gaya magnet 

melalui penerapan model inkuiri 

terbimbing berbantuan media realia. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi tes hasil belajar, 

observasi aktivitas peserta didik dan 

guru, catatan lapangan, serta 

dokumentasi. Instrumen yang 

digunakan berupa lembar tes untuk 

mengukur hasil belajar, lembar 

observasi untuk mencatat keterlibatan 

peserta didik selama pembelajaran, 

dan format dokumentasi. 

Data dianalisis secara kuantitatif 

dan kualitatif. Data kuantitatif 

diperoleh dari hasil tes yang dianalisis 

menggunakan persentase ketuntasan 

belajar, sedangkan data kualitatif 

berasal dari observasi, catatan 

lapangan, dan dokumentasi yang 

dianalisis untuk mengetahui 

perubahan aktivitas dan respons 

peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penerapan model inkuiri 

terbimbing berbantuan media realia di 

kelas IV SDN Rawamangun 02 Pagi 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar IPA pada 

materi gaya magnet. Ketuntasan 

belajar peserta didik sebelum tindakan 

hanya mencapai 35%, sedangkan 

yang belum tuntas sebanyak 65%. 

Setelah penerapan tindakan pada 

siklus I, ketuntasan meningkat 

menjadi 62%, dan pada siklus II 

mencapai 86%. 

Peningkatan ini terjadi karena 

model inkuiri terbimbing memfasilitasi 

peserta didik untuk aktif mengamati, 
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mencoba, dan menarik kesimpulan 

melalui panduan guru. Aktivitas 

eksperimen menggunakan media 

realia, seperti magnet dan benda-

benda di sekitar, membuat konsep 

gaya magnet yang sebelumnya 

abstrak menjadi lebih mudah 

dipahami secara konkret. 

Temuan ini sesuai dengan teori 

konstruktivisme yang dikemukakan 

oleh Jean Piaget, bahwa peserta didik 

membangun pemahamannya melalui 

pengalaman nyata dan interaksi 

langsung dengan lingkungan 

(Marinda, L., 2020). Melalui aktivitas 

eksplorasi dan percobaan yang 

dilakukan secara langsung, peserta 

didik lebih mudah memahami konsep 

gaya magnet yang sebelumnya 

bersifat abstrak. Selain itu, model 

pembelajaran yang diterapkan dalam 

proses pembelajaran IPA adalah 

model scientific inquiry yang 

dikembangkan oleh Joseph Schwab. 

Model ini menekankan keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap konsep-konsep 

ilmiah (Jundu et al., 2020). Melalui 

scientific inquiry, peserta didik tidak 

hanya mengembangkan keterampilan 

berpikir ilmiah dan sikap positif 

terhadap sains, tetapi juga didorong 

untuk mencari jawaban atas berbagai 

pertanyaan dan permasalahan melalui 

proses observasi, eksplorasi, dan 

pemecahan masalah secara 

sistematis. 

Tabel 1 Persentase Ketuntasan Belajar 
Peserta Didik Kelas IV  

SDN Rawamangun 02 Pagi 
 

Persentase Hasil Belajar  
Siklus I dan Siklus II 

 Siklus Persentase 
Jumlah 

Peserta Didik 
Tercapai 

 Siklus I 41,37% 
12 dari 29 

peserta didik 

   Siklus II 82,75% 
24 dari 29  

peserta didik 

 
Tabel 2 Pantauan Tindakan Guru dan 

Aktivitas Peserta Didik 
 

Hasil Pantauan Tindakan Guru dan 
Aktivitas Peserta Didik 

 

 Siklus 
Tindakan 

Guru 
Peserta  
Didik  

 Siklus I 85% 80% 

   Siklus II 100% 90% 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Grafik 1 Rentang nilai pada  
siklus I dan siklus II 
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Gambar 1 Desain PTK  
Kemmis dan MC. Tagart 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan model inkuiri 

terbimbing berbantuan media realia 

secara konsisten dapat meningkatkan 

hasil belajar IPA, khususnya pada 

materi gaya magnet, serta 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan aktivitas belajar peserta didik 

di sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 

Penerapan model inkuiri 

terbimbing berbantuan media realia di 

kelas IV SDN Rawamangun 02 Pagi 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA pada materi gaya 

magnet. Sebelum tindakan, 

ketuntasan belajar peserta didik 

hanya mencapai 35%, sementara 

sebanyak 65% peserta didik belum 

mencapai ketuntasan. Setelah 

tindakan, ketuntasan meningkat 

menjadi 62% pada siklus I dan 

mencapai 86% pada siklus II. 

Peningkatan ini didukung oleh 

aktivitas langsung seperti percobaan 

menggunakan media realia, yang 

membantu peserta didik memahami 

konsep gaya magnet secara konkret 

dan tidak hanya menghafal teori. 

Guru disarankan menggunakan 

model inkuiri terbimbing berbantuan 

media realia dalam pembelajaran IPA, 

khususnya materi gaya magnet, untuk 

meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik. Penelitian 

lanjutan dapat dilakukan dengan 

menerapkan model serupa pada 

materi atau jenjang kelas lain, serta 

menambahkan variasi media 

pembelajaran untuk hasil yang lebih 

optimal. 
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